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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
5.1.1. Nilai penurunan suhu

A. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa simulasi yang dilakukan
menghasilkan penurunan suhu sebesar 1-8 °C dari suhu rata-rata siang hari 34-
37 °C. Penurunan suhu sebesar 8 °C dibuktikan pada simulasi Ke-4 dengan
penyemprotan dari ketinggian 2 m. Penurunan suhu maksimal dapat tercapai
pada kondisi kecepatan dan arah angin berlangsung konstan.

B. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa simulasi yang dilakukan dapat
menurunkan suhu udara di dalam radius 3 m. Penyebaran kabut air
menjangkau radius 3-5 m dari titik penyemprotan.

C. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa ketinggian penyemprotan
mempengaruhi jangkauan pendinginan dibuktikan pada simulasi Ke-4. Data
penyemprotan kabut air dari ketinggian 1,7 m menunjukkan penurunan suhu
terkonsentrasi di radius 1 m dan 2 m. Data penyemprotan kabut air dari
ketinggian 2 m menunjukkan penurunan suhu terkonsentrasi di radius 2 m dan
3m.

D. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa suhu udara selama simulasi
dilakukan berada dalam rentang antara 29-32 °C. Data diperoleh dari

pengukuran di dalam radius 3 m.
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5.1.2. Nilai peningkatan kelembaban

A. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa aplikasi sistem pengabutan air
tekanan rendah di iklim tropis lembab meningkatkan kelembaban udara
sebesar 20-35 %. Catatan kelembaban tertinggi akibat penerapan sistem
pengabut air di iklim tropis lembab mencapai 91 % terjadi pada simulasi Ke-4
dengan penyemprotan dari ketinggian 2 m.

B. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan sistem pengabutan
air tekanan rendah di iklim tropis lembab beresiko menyebabkan basah.

5.1.3. Peran angin

A. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa angin mempengaruhi
penurunan suhu yang dihasilkan oleh sistem pengabutan air. Angin berperan
menyebarkan kabut air dan udara dingin yang dihasilkan. Angin yang lebih
cepat memperlambat penurunan suhu dan mengurangi resiko basah di
permukaan. Angin yang lambat mempercepat penurunan suhu dan
meningkatkan resiko basah di permukaan. Kecepatan angin melebihi 1 m/dtk
pada penyemprotan dari ketinggian 3 m menyebabkan penyebaran kabut air di
dalam radius 3 m hanya terjadi di ketinggian lebih dari 2 m sehingga tidak ada
penyebaran kabut dan udara dingin di elevasi yang lebih rendah.

B. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa jangkauan penyebaran kabut
air berada dalam rentang antara 1-3 m pada penyemprotan dari ketinggian 1,7
m dan dengan kondisi kecepatan angin 0-0,5 m/dtk, sedangkan pada kondisi

kecepatan angin 0,5-2 m/dtk jangkauan penyebaran kabut air mencapai 3-5 m.
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5.2. Saran
5.2.1. Penangkap embun

Sistem pengabutan air tekanan rendah sebaiknya dilengkapi dengan
penangkap embun untuk menghindari jatuhnya butir kabut air yang berdiameter besar
ke permukaan bawah. Pengabutan tekanan rendah memproduksi kabut air dengan
kombinasi butir kabut berdiameter besar dan butir kabut berdiameter kecil. Sistem
penangkap embun dapat memisahkan butir kabut air yang berdiameter lebih besar
dari butir air yang berdiameter lebih kecil pada pengabutan air tekanan rendah. Butir
berdiameter besar yang tidak terbawa angin akan mengalami proses penyemprotan
ulang. Siklus air pada pengabutan tekanan rendah yang dilengkapi penangkap embun
juga meningkatkan efisiensi penggunaan air.
5.2.2. Pengatur ketinggian

Fakta yang ditemukan selama simulasi mengarahkan penelitian ini pada
kesimpulan bahwa sistem pengabut air membutuhkan pengatur Kketinggian.
Ketinggian penyemprotan dan pergerakan angin menjadi pertimbangan penting dalam
mendesain pengabutan tekanan rendah karena faktor rentang waktu penguapan butir
kabut air. Butir kabut yang berdiameter lebih besar membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk menguap. Pengaturan ketinggian penyemprotan dapat dilakukan secara
manual namun mekanisme sistem distribusi air pada sistem pengabutan air dapat

dimanfaatkan untuk pengatur ketinggian otomatis dengan sistem hidrolik.
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